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ABSTRAK 
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 Oleh 

  

ANITA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, and Review (MURDER) terhadap 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 14 Sidorejo 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023. Sampel penelitian ini adalah kelas 

VIII.4 dan VIII.6 yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. 

Desain yang digunakan adalah factorial design. Data penelitian ini berupa data 

kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

angket motivasi belajar siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan uji anova 

dua arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk model pembelajaran 

diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,40 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,99, untuk motivasi belajar diperoleh 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,54 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,14, sedangkan untuk interaksi antara model 

pembelajaran dengan motivasi belajar diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,07 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

3,14. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Terdapat pengaruh model 
pembelajaran MURDER terhadap pemahaman konsep matematis siswa, (2) 

Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap pemahaman konsep 

matematis, (3) Tidak ada interaksi antara model pembelajaran MURDER dan 

motivasi belajar siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa.  

 

 

 

Kata Kunci: pengaruh, model pembelajaran MURDER, pemahaman konsep 

matematis, motivasi belajar. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa yang maju selalu didukung oleh kualitas sumber daya manusia. 

Kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas akan menjadi penghambat 

kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu hal yang dapat 

memperbaiki kualitas sumber daya manusia. Upaya untuk memperbaiki kualitas 

sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan. Ramadhani, dkk (2021: 9) pendidikan merupakan 

segenap aktivitas pembelajaran yang dirancang, dengan materi yang terstruktur, 

dilaksanakan secara terencana sesuai dengan sistem pengawasan, serta diberikan 

evaluasi yang sesuai berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai. Menurut 

Febrianta dan Gunawan (2020: 265) matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena matematika sebagai 

bagian dari pendidikan akademis dan merupakan ilmu dasar bagi disiplin ilmu 

yang lain sekaligus sebagai sarana bagi siswa agar mampu berfikir logis, kritis 

dan sistematis. 

 

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam proses 

kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak akan terlepas dari 

matematika, baik dari hal yang kecil sampai pada perkembangan teknologi yang 

canggih. Matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau “manthenein” 

yang berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata 
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Sansekerta, mudna atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau 

inteligensia. Keberhasilan sebuah pembelajaran tidak hanya diwujudkan dalam 

sebuah hasil prestasi siswa di sekolah, namun pembelajaran yang berhasil adalah 

pembelajaran yang mampu mengembangkan apa yang telah dipelajari di sekolah 

dan mengaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari (Wulandari, dkk. 2021: 86). 

 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu dan 

teknologi. Bahkan matematika disebut sebagai akarnya ilmu karena peranannya 

yang besar itu (Rachmantika, dkk. 2019: 440). Akan tetapi matematika dikenal 

sebagai pelajaran yang sulit, membosankan dan menakutkan bagi peserta didik. 

Kesulitan dan ketakutan peserta didik terhadap pelajaran matematika ini 

cenderung disebabkan oleh sulitnya peserta didik memahami mata pelajaran 

matematika. Salah satu aspek yang terkandung dalam pembelajaran matematika 

adalah konsep. Akan sangat sulit bagi peserta didik untuk menuju ke proses 

pembelajaran yang lebih tinggi jika belum memahami konsep. Oleh karena itu, 

kemampuan pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran matematika.  

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 35 Tahun 

2018 bahwa tujuan pembelajaran matematika untuk Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yaitu agar siswa memiliki kemampuan 

dalam hal: (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan pola sebagai 

dugaan dalam penyelesaian masalah, (3) menggunakan penalaran pada sifat, (4) 

mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, (6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, (7) melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang 

menggunakan pengetahuan matematika, dan (8) menggunakan alat peraga 

sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

matematika.  
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Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam 

Permendikbud No. 35 Tahun 2018 tersebut, khususnya poin ke-1, menunjukkan 

bahwa untuk dapat memiliki kemampuan matematika yang lain harus terlebih 

dahulu dapat memahami konsep matematika sehingga kemampuan pemahaman 

konsep menjadi sangatlah penting untuk dimiliki oleh siswa.  

 

Akan tetapi, pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa  

di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan laporan Trends International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) , yang dilakukan oleh The International 

Association or the Evaluation and Educational Achievement (IAE) yang 

berkedudukan di Amsterdam menempatkan Indonesia pada posisi ke-44 dari 49 

negara pada tahun 2015. Skor rata-rata pencapaian prestasi matematika yang 

diperoleh siswa Indonesia adalah 397 sedangkan nilai standar rata-rata yang 

digunakan TIMSS adalah 500. Dengan kriteria TIMSS membagi pencapaian 

survei ke dalam empat tingkat yaitu: rendah (low 400), sedang (intermediate 475), 

tinggi (high 550), dan lanjut (advanced 625). Dengan perolehan skor 397, posisi 

Indonesia berada pada tingkat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa di 

Indonesia masih mengalami kesulitan dalam belajar, salah satu faktor yang 

menyebabkan kesulitan dalam belajar adalah rendahnya kemampuan matematis 

yang dimiliki siswa. Pemahaman konsep sebagai salah satu kemampuan dasar 

dalam pembelajaran matematika haruslah dikuasai dengan baik, namun melihat 

hasil survei TIMSS diatas yang menempatkan Indonesia dalam posisi rendah 

menunjukkan pemahaman konsep siswa Indonesia yang masih rendah. 

 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga terlihat di MTs 

Ma’arif NU 14 Sidorejo. Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep siswa masih rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

ujian tengah semester mata pelajaran matematika kelas VII adalah 33,7 dimana 

peserta didik masih kurang dari batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 

60. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru mitra, diperoleh 

informasi bahwa masih banyak siswa yang masih belum bisa menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dengan tepat. Siswa 



4 
 

 
 

juga masih belum bisa menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, 

karena memang pemahaman konsep yang dimiliki masih tergolong rendah. Beliau 

menjelaskan bahwa siswa banyak yang kurang memperhatikan pelajaran, siswa 

juga kurang gigih dalam mencari solusi penyelesaian soal matematika terutama 

jika itu berhubungan dengan rumus-rumus dan keingintahuan siswa dalam belajar 

matematika juga masih kurang. Ketika siswa menjumpai soal yang berbeda 

dengan yang dicontohkan guru dan lupa dengan rumus yang dikuasai maka siswa 

mulai kehilangan kepercayaan diri untuk mengerjakan soal matematika tersebut. 

Permasalahan lain dalam proses pembelajaran salah satunya adalah kegiatan 

belajar yg cenderung pasif. Mereka memilih untuk diam jika ada suatu hal yang 

belum mereka pahami dari pada harus bertanya kepada guru yang mengajar. 

Keadaan tersebut apabila didiamkan akan menyebabkan peserta didik semakin 

mengalami kesulitan dalam mempelajari dan memahami konsep-konsep 

berikutnya. 

 

Penyebab siswa kurang memahami konsep-konsep matematika dan mengalami 

kesulitan mengaplikasikan matematika merupakan keadaan yang perlu dilakukan 

daya upaya untuk menemukan sebabnya, kemudian mendorong siswa agar mau 

melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukannya, yakni belajar. Dengan kata 

lain siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi belajar pada dirinya. 

Atau singkatnya perlu diberikan motivasi belajar. Uno (2016: 8), motivasi 

merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya. Dalam motivasi tercangkup konsep-konsep, seperti kebutuhan 

untuk berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan, dan keingintahuan seseorang 

terhadap sesuatu. 

 

Dari uraian yang telah dijelaskan, menunjukkan bahwa perlu adanya upaya yang 

lebih ekstra dari pihak guru yang mengajar, terkhususnya pada guru yang 

mengajar matematika yaitu dengan mengupayakan cara-cara pengajaran yang 

lebih baik supaya konsep abstrak tersebut mudah dipahami oleh peserta didik dan 

prestasi belajar matematika peserta didik menjadi meningkat. Tentunya dengan 
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pemilihan model pembelajaran yang tepat secara tidak langsung juga mampu 

mendorong motivasi siswa untuk lebih giat belajar dan meningkatkan prestasi 

belajar siswa dalam mengontruksi pengetahuannya sendiri. Dengan dorongan 

belajar yang tinggi juga akan mampu menghasilkan prestasi belajar yang 

maksimal pula. 

 

Model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) dapat digunakan sebagai alternatif permasalahan rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Model pembelajaran MURDER merupakan 

salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan sistem belajar yang 

efektif dan efisien untuk mengaktifkan siswa dengan merangsang kemampuan 

berfikir siswa (Hurriah, 2019: 289). Menurut Anggraini, dkk (2017: 3) model 

pembelajaran MURDER menekankan pada kemampuan dalam mengontruksi 

ulang informasi atau ide yang diterima, memahaminya, dan kemudian 

dikomunikasikan secara lisan ataupun tulisan. Model pembelajaran MURDER 

adalah model pembelajaran yang dapat membangun motivasi peserta didik dan 

bisa memberikan kesempatan peserta didik dengan optimal untuk belajar mandiri 

memaknai materi dan memahami secara mendalam dengan kegiatan diskusi 

(Hasanah, 2019: 28). 

 

Menurut Dewi, dkk (2019: 60), model pembelajaran kooperatif tipe MURDER 

membuat peserta didik dapat memahami konsep materi yang diajarkan dengan 

cara membacanya berulang-ulang dan dapat mengembangkan materi 

menggunakan konsep dasar yang telah diberikan. Materi disajikan setelah peserta 

didik merasa senang dan bersemangat karena model pembelajaran ini mempunyai 

6 langkah pembelajaran yaitu mood, understand, recall, digest, expand, review. 

Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran MURDER yaitu: Pada tahap 

mood, guru membangun suasana hati yang positif dalam diri siswa untuk siap 

memulai pelajaran dengan penayangan gambar atau video tentang contoh 

peristiwa konsep materi yang dipelajari. Pada tahap understand, siswa 

mempelajari materi lalu menandai bagian yang belum dimengerti. Pada tahap 

recall, siswa merangkum materi yang telah diperoleh kedalam bahasa sendiri. 
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Pada tahap digest, siswa diharuskan menjelaskan apa yang sudah dimengerti. Pada 

tahap expand, siswa mencari hubungan materi dengan kehidupan sehari-hari dan 

mengaitkannya lalu mengembangkan materi yang sudah dipahami lantaran 

dengan pengembangan siswa dapat memperoleh pengetahuanyang lebih lagi. 

Terakhir pada tahap review, guru dan siswa mengulas kembali apa yang telah 

dikerjakan dan menarik kesimpulan pembelajaran.  

 

Model pembelajaran ini cocok untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep 

matematis peserta didik dikarenakan di dalam model pembelajaran MURDER ini 

lebih menekankan pada pola interaksi peserta didik dan memberikan kesempatan 

peserta didik untuk menjelaskan ulang sebuah konsep kepada peserta didik 

lainnya serta mampu menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan langkah-

langkah yang benar. Beberapa penelitian juga menunjukkan hasil bahwa 

penerapan model MURDER memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

model pembelajaran langsung. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul 

Musawwir (2018) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif 

MURDER terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa MTs” menunjukkan 

bahwa Model pembelajaran MURDER dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Sejalan dengan penelitian M. Hendy Agus Alamsyah 

(2019) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Murder (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Dalam Menigkatkan Pemahaman 

Siswa Mata Pelajaran Fikih Di Kelas XI SMA NU Palangka Raya” menunjukkan 

bahwa model pembelajaran MURDER dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Dengan model pembelajaran MURDER diharapkan dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, dan bermaknanya proses pembelajaran serta dapat 

memahami konsep yang didapat dari hasil penyimpulan sehingga meningkatkan 

motivasi dan daya ingat peserta didik. Disamping itu pula, model pembelajaran 

MURDER ini diharapkan dapat  menjadi solusi untuk mengatasi masalah peserta 

didik yang belum tuntas dalam pembelajaran, rendahnya motivasi, dan 

pemahaman konsep matematis peserta didik.  
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran MURDER terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa ?  

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar matematika siswa terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa ?  

3. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran MURDER dan motivasi 

siswa terhadap pemahaman konsep matematis ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar matematika siswa terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara model pembelajaran 

MURDER dan motivasi siswa terhadap pemahaman konsep matematis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.  
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1. Manfaaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan sumbangan 

ilmu dalam pembelajaran matematika terkait pemahaman konsep matematis 

siswa, dan model pembelajaran MURDER. 

2. Manfaat Praktis  

Model pembelajaran MURDER diharapkan dapat menjadi salah satu 

alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa serta dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan 

kajian bagi penelitilain yang ingin meneliti lebih lanjut model pembelajaran 

MURDER ini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

  

A. Kajian Teori 

1. Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah daya  yang ada 

atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan ada hubungan timbal 

balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa 

yang dipengaruhi (Cahyono, 2016: 142). Pengaruh merupakan sesuatu daya yang 

dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain (Gustiandi, 2021: 21). 

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu, baik orang maupun 

benda dan sebagainya yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain 

(Nuraini, 2021: 1045). 

 

Berdasarkan uraian diatas, pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang atau benda) yang dapat membentuk atau mengubah kuasa atau 

kekuatan orang lain sehingga dapat memberikan perubahan seseorang yang terjadi 

dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku. Dalam penelitian ini, 

pembelajaran MURDER dikatakan berpengaruh jika peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran MURDER lebih tinggi dari 

peningkatan pemahman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 
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2. Model Pembelajaran MURDER 

 

Model pembelajaran MURDER merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran MURDER ini disebutkan oleh Dansereau dalam 

buku Jhon R. Hayes “The Complete Problem Solver”. Dansereau menyebutkan 

bahwa “The acronym MURDER stands for the six part of study system: Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand and Review”. Yang berarti MURDER terdiri 

dari enam bagian yaitu Mood (suasana hati), Understand (memahami), Recall 

(pengulangan), Digest (penelaahan), Expand (pengembangan) and Review 

(pelajari kembali). MURDER pertama kali dikenalkan oleh Hythacher, Dansereau 

& Rocklin pada tahun 1988 yang merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang berkembang berdasarkan perspektif psikologi kognitif 

(Noveryanto, 2020: 33). Model  pembelajaran  kooperatif  tipe MURDER guru  

akan membentuk  kelompok  dengan  masing-masing  kelompok  beranggotakan  

4-5 orang, model pembelajaran kooperatif tipe MURDER membuat peserta didik 

dapat memahami  konsep materi yang diajarkan dengan cara membacanya 

berulang-ulang dan dapat mengembangkan materi menggunakan konsep dasar  

yang  telah  diberikan (Dewi, 2019: 60). 

 

Model pembelajaran MURDER merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan sistem belajar yang efektif dan efisien untuk 

mengaktifkan siswa dengan merangsang kemampuan berfikir siswa (Hurriah, 

2019: 289). Menurut Anggraini, dkk (2017: 3) model pembelajaran MURDER 

menekankan pada kemampuan dalam mengontruksi ulang informasi atau ide yang 

diterima, memahaminya, dan kemudian dikomunikasikan secara lisan ataupun 

tulisan. Model pembelajaran MURDER adalah model pembelajaran yang dapat 

membangun motivasi peserta didik dan bisa memberikan kesempatan peserta 

didik dengan optimal untuk belajar mandiri memaknai materi dan memahami 

secara mendalam dengan kegiatan diskusi (Hasanah, 2019: 28). 
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MURDER merupakan model pembelajaran yang merupakan gabungan dari 

beberapa kata yang meliputi: Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, dan  

Review. 

a. Mood (Suasana Hati)  

Susanti (2020: 185), mood dalam model pembelajaran MURDER artinya suasana 

hati. Dalam belajar suasana hati yang positif bisa menciptakan semangat belajar 

sehingga konsentrasi belajar dapat dicapai semaksimal mungkin dan dapat 

menyerap apa yang telah dipelajari. Mardiani (Silviana, 2021: 294) menyatakan 

bahwa guru harus pandai dalam menentukan model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang dipilih harus dapat membuat mood siswa bagus, sehingga 

pembelajaran efektif dan bermakna. Jika suasana hati tidak mendukung, maka 

semua konsentrasi akan hilang dengan pikiran-pikiran yang tidak penting untuk 

dipikirkan. Maka dari itu menciptakan suasana hati yang positif itu sangat penting 

ketika kita belajar.  

b. Understand (Pemahaman)  

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, pemahaman adalah mengerti benar atau mengetahui benar. 

Pemahaman dapat diartikan juga menguasai tertentu dengan fikiran, maka belajar 

berarti harus mengerti secara mental makna dan filosofisnya, maksud dan 

implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa memahami 

suatu situasi. Hal ini sangat penting bagi siswa yang belajar. Memahami 

maksudnya, menangkap maknanya, adalah tujuan akhir dari setiap mengajar. 

Pemahaman memiliki arti mendasar yang meletakan bagian-bagian belajar pada 

proporsinya (Susanti, 2020: 186).  

c. Recall (Pengulangan)  

Kata recall berarti mengulang. Maksudnya, mengulang kembali apa yang telah 

disampaikan guru. Menurut Lilawati & Rohmah (2019: 24), mengulang adalah 

usaha aktif untuk memasukkan informasi ke dalam ingatan jangka panjang. Ini 

dapat dilakukan dengan “mengikat” fakta dalam ingatan visual, auditorial, atau 
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fisik. Menurut Susanti (2020: 186), otak banyak memiliki perangkat ingatan. 

Semakin banyak perangkat (indra) yang dilibatkan, semakin baik pula sebuah 

informasi baru tercatat. Me-recall bertujuan agar siswa memiliki kesempatan 

menyusun kembali informasi yang telah mereka terima, dengan bahasa mereka 

sendiri. Orang yang tidak mengulang saat belajar, akan sulit menerima informasi 

baru tersebut. Hal tersebut membuat belajar menjadi sulit karena akan ada lebih 

sedikit kata dalam otak yang dapat digunakan untuk mengaitkan atau 

mengasosiasikan sejumlah informasi baru berikutnya. Kegiatan mengulang ini 

bisa dilakukan setelah mendapatkan materi tersebut, dapat dilakukan pada waktu 

sepulang sekolah, waktu istirahat, dan diwaktu-waktu senggang lainnya.  

d. Digest (Telaah)  

Menurut Sanjaya (Silviana, 2021: 294), keberhasilan suatu proses pengajaran 

diukur dari sejauh mana siswa dapat menelaah atau menguasai materi pelajaran 

yang disampaikan guru. Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua 

dalam sistem pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan 

inti dalam proses pembelajaran. Artinya, sering terjadi proses pembelajaran 

diartikan sebagai proses penyampaian materi. Hal ini bisa dibenarkan manakah 

tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pembelajaran (subject 

centere teaching). Untuk dapat menguasai materi pelajaran siswa tidak hanya 

berpedoman pada satu buku, karena pada dasarnya ada berbagai sumber yang bisa 

dijadikan sumber untuk memperoleh pengetahuan. 

e. Expand (Pengembangan)  

Nasution (Silviana, 2021: 295), pengembangan disini yaitu pengembangan 

instruksional sebagai perencanaan secara akal sehat untuk mengidentifikasikan 

masalah belajar dan mengusahakan pemecahan masalah tersebut dengan 

menggunakan suatu rencana terhadap pelaksanaan, evaluasi, uji coba, umpan 

balik, dan hasilnya. Pengembangan pembelajaran sebagai cara yang sistematik 

untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi satu set bahan dan 

strategi belajar dengan maksud mencapai tujuan tertentu.  
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f. Review (Pelajari Kembali)  

Menurut Poesprodjo (Silviana, 2021: 295) suatu proses pembelajaran akan 

berlangsung dengan efektif apabila informasi yang dipelajari dapat diingat dengan 

baik dan terhindar dari lupa. Mengingat adalah proses menerima, menyimpan dan 

mengeluarkan kembali informasi yang telah diterima melalui pengamatan, 

kemudian disimpan dalam pusat kesadaran setelah diberikan tafsiran.  

Proses mengingat banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang meliputi faktor 

individu, faktor sesuatu yang harus diingat, dan faktor lingkungan. Dari individu, 

proses mengingat akan lebih efektif apabila individu memiliki minat yang besar, 

motivasi yang kuat, memiliki metode tertentu dalam pengamatan dan 

pembelajaran. Maka dari itulah mempelajari kembali materi yang sudah dipelajari 

merupakan usaha agar ingatan itu tidak mudah lepas (Susanti, 2020: 187). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan sistem 

belajar yang efektif dan efisien untuk mengaktifkan siswa dengan merangsang 

kemampuan berfikirnya sehingga mampu mengontruksi ulang informasi atau ide 

yang diterima, memahaminya, dan kemudian dikomunikasikan secara lisan 

ataupun tulisan. 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran MURDER menurut Sumartini 

(2017: 398-399) sebagai berikut. 

a. Mood (Suasana Hati)  

Pada tahap mood, guru membangun suasana hati yang positif dalam diri siswa 

untuk siap memulai pelajaran dengan penayangan gambar atau video tentang 

contoh peristiwa konsep materi yang dipelajari. Proses ini merupakan tahap awal 

guru dalam memenangkan hati siswa agar mau belajar matematika dan mengikuti 

setiap tahap pembelajaran. Dengan suasana hati yang baik siswa akan mampu 

mengoptimalkan kemampuannya sehingga dapat mencapai prestasi yang 
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diharapkan. Perasaan menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam situasi 

akademik mempengaruhi prestasi siswa. 

b. Understand (Pemahaman)  

Pada tahap understand, siswa mempelajari materi lalu menandai bagian yang 

belum dimengerti, pusatkan perhatian pada materi tersebut atau ada baiknya 

melakukan bersama beberapa kelompok latihan.  

c. Recall (Pengulangan)  

Pada tahap recall berarti memanggil kembali pengetahuan yang telah diingat. 

Suatu kegiatan memasukkan informasi yang telah didapat untuk disimpan dalam 

jangka waktu yang panjang, proses mengulang dalam pembelajaran dapat dengan 

merangkum materi yang telah diperoleh kedalam bahasa sendiri. 

d. Digest (Telaah)  

Tahap digest berarti memeriksa kembali kebenaran dan menemukan 

kesalahannya. Tahap ini bisa dilakukan dengan melakukan diskusi sehingga siswa 

dapat mencermati serta menganalisis hasil pemecahan masalah yang diberikan. 

Dengan proses ini dapat diketahui berbagai kesalahan yang dilakukan sehingga 

pemahaman konsep dapat lebih optimal. Dalam tahap digest, siswa diharuskan 

menjelaskan apa yang sudah dimengerti. Kesukseskan suatu kegiatan 

pembelajaran dihitung dari seberapa banyak siswa bisa mememahami materi 

pelajaran yang di sampaikan pengajar. 

e. Expand (Pengembangan)  

Pada tahap expand, siswa mencari hubungan materi dengan kehidupan sehari-hari 

dan mengaitkannya lalu mengembangkan materi yang sudah dipahami lantaran 

dengan pengembangan siswa dapat memperoleh pengetahuanyang lebih lagi. 
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f. Review (Pelajari Kembali)  

Terakhir tahap review berarti mengulas kembali apa yang telah dikerjakan. Tahap 

ini dilakukan dengan membuat rangkuman sebagai cara untuk mematangkan 

pemahaman siswa. 

 

Berikut kelebihan model pembelajaran MURDER menurut Susanto (2013: 25) 

yaitu:  

a. Menciptakan semangat belajar yang menyenangkan sehingga konsentrasi 

belajar dapat dicapai secara maksimal mungkin, mekanisme pembelajaran ini 

ialah pembelajaran yang berpusat terhadap peserta didik. Suasana belajar 

yang kondusif tentunya membangunkan keinginan serta menimbulkan energi 

beraktivitas dan kreativitas peserta didik. Hal sama dikemukakan oleh 

Soedomo, “Semakin menyenangkan tatanan lingkungan fisik, akan 

memberikan dampak positif bagi proses belajar”.  

b. Peserta didik memiliki kesempatan untuk membuat kegiatan pembelajran 

yang efektif juga efisien, pada model pembelajaran ini peserta didik diharap 

memakai segala sumber dari kegiatan belajar. Hal ini selaras terhadapn 

kurikulum 2013 di Indonesia yang tujuannya ialah guna menaikan efektivitas 

belajar siswa yang mengoprasikan segala sumber belajar, pengalaman, siasat 

individual, kelancaran pembelajaran serta ketuntasan pembelajaran.  

c. Keaktifan peserta didik dituntut agar mencapai hasil belajar siswa yang 

optimal, perlu ada partisipasi yang tinggi dari peserta didik dalam 

pembelajaran. Keterlibatan peserta didik merupakan hal yang sangat penting 

dan itu menentukan keberhasilan dalam pembelajaran. 

 

Adapun juga kelemahan dari model pembelajaran MURDER menurut Susanto 

(2013: 25) yaitu:  

a. Dengan adanya langkah pengulangan pada saat pembelajaran, maka peserta 

didik memerlukan waktu yang relatif lama.  

b. Peserta didik di tuntut pemahaman yang kuat bagi siswa untuk bisa 

menjelaskan kepada pasangannya.  
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c. Sedangkan seorang guru harus berusaha agar siswa merasa mood dalam 

suasana belajar. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pembelajaran merupakan proses 

atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar, sedangkan konvensional 

adalah berdasarkan kebiasaan atau tradisional. Jadi pembelajaran konvensional 

adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. Pada umumnya 

pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lebih berpusat pada guru. 

Dalam hal ini, guru memberi materi melalui ceramah, latihan soal dan pemberian 

tugas.  

 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 

konvensional merupakan model pembelajaran terpusat pada guru, dan guru 

dianggap sebagai seseorang yang serba tahu. Guru menjelaskan materi dan siswa 

mendengarkan, kemudian siswa mengerjakan latihan soal sendiri, bertanya, atau 

disuruh mengerjakan di papan tulis. 

 

4. Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yang membangunnya, yaitu 

“pemahaman” dan “konsep”. Pemahaman berasal dari kata dasar “paham” yang 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan dengan benar, tahu benar, 

sehingga “pemahaman” dapat dimaksudkan sebagai proses, cara, atau perbuatan 

memahami. Pemahaman ialah kemampuan seseorang untuk menyerap arti dari 

suatu materi yang dipelajari dan mampu untuk menjelaskan kembali dengan kata-

kata yang berbeda (Silviana, 2021: 293). Pemahaman matematis itu sendiri 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam memahami suatu 

konsep. Selain itu, pemahaman merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam mengerti maupun memahami sesuatu, kemudian diingat,serta 

mampu mengkomunikasikan apa yang telah diketahuinya dan dapat 

memanfaatkan isi yang terkandung didalamnya (Riayah, 2021: 23). 
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Sedangkan  konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa  konkret. Konsep 

ialah ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk dapat mengelompokkan 

objek atau kejadian dan menerangkan apakah objek atau kejadian itu merupakan 

contoh atau bukan contoh dari ide tersebut (Fajar, 2019: 230). Konsep merupakan 

sesuatu yang telah melekat dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran, 

gagasan, atau suatu pengertian. Orang yang telah memiliki konsep, berarti orang 

tersebut telah memiliki pemahaman yang jelas tentang suatu konsep (Daud, 2021: 

129). 

 

Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan teori-teori, 

sehingga untuk memahami prinsip dan teori terlebih dahulu siswa harus 

memahami konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori tersebut, karena itu 

hal yang sangat fatal apabila siswa tidak memahami konsep-konsep matematika 

(Diana, dkk, 2020: 25). Pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi 

pembelajaran, dimana siswa tidak hanya mengenal dan mengetahui, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bahasa yang mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikannya (Bahar dan Syahri, 2021: 228). Pemahaman konsep dalam 

matematika dimaksudkan sebagai kemampuan  menangkap makna atau ide-ide 

pokok dalam matematika (Muharni, 2021: 148). 

 

Pemahaman konsep matematis sangat penting karena ketika siswa paham akan 

suatu konsep, maka siswa akan mampu mengingat pelajaran matematika yang 

telah dipelajarinya dalam jangka waktu yang panjang. Melalui pemahaman 

konsep matematis siswa yang baik, maka akan memunculkan pola pikir siswa 

yang kritis. Siswa juga diharapkan dapat mengemukakan kembali hasil kerjanya 

baik secara lisan ataupun dalam bentuk tulisan kepada orang lain atau teman 

sebayanya supaya siswa maupun teman sebayanya bisa benar-benar 

memahaminya (Febriyanto, 2018: 33). 

 

Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan dalam matematika yang 

penting dimiliki oleh siswa, karena dengan memahami konsep siswa dapat 
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mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperlukan alat ukur (indikator). 

Indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, 

yaitu: 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut; 

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; 

4. Menerapkan konsep secara logis; 

5. Memberikan contoh atau contoh kontra; 

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis  

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya); 

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika; 

8. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 

 

Indikator pemahaman konsep menurut Kartika (2018: 780), yaitu: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep,  

2. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

3. Memberi contoh dan bukan contoh dari sutu konsep  

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis  

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,  

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu,  

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

 

Berikut dijabarkan mengenai setiap indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis menurut Juwita (2019: 21-26), yaitu: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya. 

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. 
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Kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya 

berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi. 

3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

Kemampuan siswa memberi contoh dan bukan contoh sesuai konsep yang 

dipelajari. 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang bersifat 

matematis. 

5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

Kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat cukup yang 

terkait dalam suatu konsep materi. 

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur. 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep adalah kemampuan siswa dalam menguasai suatu materi, siswa tidak 

sekadar menghafal konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan 

kembali dengan bahasanya sendiri, mengubah dalam bentuk lain dan mampu 

menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah. Indikator yang digunakan pada 

penelitian ini, yaitu: a) menyatakan ulang sebuah konsep, b) mengklasifikasi 

obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, c) memberi 

contoh dan non-contoh dari konsep, d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, e) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep, f) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, dan g) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

5. Motivasi Belajar Siswa 

Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang berarti bergerak 

(move). Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang melakukan sesuatu, 



20 
 

 
 

membuat mereka tetap melakukannya, dan membantu mereka dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini berarti bahwa konsep motivasi digunakan 

untuk menjelaskan keinginan berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas 

perilaku (usaha, berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang 

sesungguhnya (Sardiman, 2016: 73). 

 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. 

Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan 

sesuatu yang sesuai dengan dorongan dala dirinya. Oleh karena itu, perbuatan 

seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan 

motivasi yang mendasarinya (Uno, 2016: 1). Motivasi adalah serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi–kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan 

atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang oleh 

faktor dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang (Tasrim, 2020: 

42). Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

keberlangsungan dan keberhasilan dari proses pembelajaran. Motivasi memiliki 

arti penting dalam proses belajar, karena dengan adanya motivasi terutama pada 

siswa maka akan memicu timbulnya semangat belajar, begitupun sebaliknya jika 

siswa tidak memiliki motivasi sama sekali dalam belajar, maka akan menghambat 

proses belajar siswa dan tujuan dari pembelajaran itu sendiri akan sulit tercapai 

(Juliya, 2021: 287). 

 

Belajar adalah pemerolehan pengalaman baru oleh seseorang seseorang dalam 

bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, sebagai akibat adanya proses 

dalam bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek (pengetahuan), atau melalui 

suaty penguatan (reinforcement) dalam bentuk pengalaman terhadap suatu objek 

yang ada dalam lingkungan belajar (Uno, 2016: 160). 

 

Motivasi belajar sangat erat kaitannya dengan prestasi yang diperoleh individu, 

motivasi belajar dapat dikatakan sebagai sebuah dorongan yang muncul baik dari 

dalam diri maupun dari luar diri siswa untuk bertingkah laku dalam mencapai 
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keberhasilan belajar. Adanya motivasi belajar yang tinggi akan membuat siswa 

menjadi semangat dalam belajar sehingga akan dengan mudah mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal, sebaliknya motivasi yang rendah akan membuat siswa 

kehilangan semangat dan gairah untuk belajar sehingga motivasi harus 

ditanamkan dalam diri siswa sejak dini agar siswa merasa senang dalam 

mengikuti setiap proses pembelajaran tanpa adanya tekanan dan paksaan. 

Motivasi belajar bukan sekedar dorongan bagi siswa untuk mengetahui proses 

pembelajaran tetapi juga penting untuk memahami hasil dari pembelajaran yang 

telah dilakukan (Syachtiyani, 2021: 93). Motivasi belajar merupakan keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan 

dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai 

(Munthe, 2021: 86). 

 

Indikator motivasi belajar menurut Syaripah (2016 : 123) dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 

 

Indikator motivasi belajar menurut Anggraini (2019: 22) dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Hasrat dan keinginan untuk berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Percaya diri dalam menggunakan matematika 

4. Fleksibel dalam melakukan kerja matematika 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6. Gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas matematika 

7. Dapat mempertahankan pendapat 
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8. Cita-cita dan harapan dimasa depan 

9. Ketekunan dalam mengerjakan matematika 

 

Berdarakan definisi motivasi belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan keseluruhan daya penggerak yang ada dalam diri individu 

(siswa) yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberi arah kegiatan belajar 

siswa untuk mencapai tujuan yang dikehendaki oleh siswa yang bersangkutan 

sebagai subyek belajar. Adapun indikator motivasi belajar yang digunakan dalam  

penelitian ini yaitu: (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) Adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan, (4) Adanya penghargaan dalam belajar, (5) Adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar, (6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. Indikator tersebut 

dipilih dengan alasan, karena dalam proses pembelajaran siswa diharapkan 

memiliki kemauan yang tumbuh dari dalam diri mereka sendiri agar kemampuan 

pemahaman konsep matematis merekapun meningkat. Setelah siswa termotivasi 

untuk belajar, dan mulai menyenangi mata pelajaran yang diberikan oleh guru 

maka pada saat itulah guru mulai memberikan tantangan yang sesuai dengan 

kemampuan mereka masing-masing. Dengan demikian, guru memberikan pujian 

ataupun reward kepada siswa tersebut. Serta adanya lingkungan belajar yang 

kondusif membuat siswa lebih nyaman dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang dapat membentuk atau mengubah kuasa atau kekuatan orang lain 

sehingga dapat memberikan perubahan seseorang yang terjadi dalam bentuk 

perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku. Pengaruh dalam penelitian ini 

merupakan keterkaitan antara model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Rigest, Explant, Review) terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa ditinjau dari motivasi siswa. Pembelajaran MURDER 



23 
 

 
 

(Mood, Understand, Recall, Rigest, Explant, Review) dikatakan berpengaruh 

jika peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Rigest, Explant, 

Review) lebih tinggi dari peningkatan pemahman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Model pembelajaran MURDER merupakan model pembelajaran yang 

merupakan gabungan dari beberapa kata yang meliputi: Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, dan  Review. Model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) merupakan salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan sistem belajar yang efektif dan 

efisien untuk mengaktifkan siswa dengan merangsang kemampuan 

berfikirnya sehingga mampu mengkrontruksi ulang informasi atau ide yang 

diterima, memahaminya, dan kemudian dikomunikasikan secara lisan 

ataupun tulisan. Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran MURDER 

sebagai berikut: Pada tahap mood, guru membangun suasana hati yang positif 

dalam diri siswa untuk siap memulai pelajaran dengan penayangan gambar 

atau video tentang contoh peristiwa konsep materi yang dipelajari. Pada tahap 

understand, siswa mempelajari materi lalu menandai bagian yang belum 

dimengerti. Pada tahap recall, siswa merangkum materi yang telah diperoleh 

kedalam bahasa sendiri. Pada tahap digest, siswa diharuskan menjelaskan apa 

yang sudah dimengerti. Pada tahap expand, siswa mencari hubungan materi 

dengan kehidupan sehari-hari dan mengaitkannya lalu mengembangkan 

materi yang sudah dipahami lantaran dengan pengembangan siswa dapat 

memperoleh pengetahuanyang lebih lagi. Terakhir pada tahap review, guru 

dan siswa mengulas kembali apa yang telah dikerjakan dan menarik 

kesimpulan pembelajaran.  

3. Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran terpusat pada 

guru, dan guru dianggap sebagai seseorang yang serba tahu. Guru 

menjelaskan materi dan siswa mendengarkan, kemudian siswa mengerjakan 

latihan soal sendiri, bertanya, atau disuruh mengerjakan di papan tulis. 

4. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menguasai suatu materi, 

siswa tidak sekadar menghafal konsep yang dipelajari, tetapi mampu 
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mengungkapkan kembali dengan bahasanya sendiri, mengubah dalam bentuk 

lain dan mampu menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah. Indikator 

pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (a) 

menyatakan ulang suatu konsep, (b) mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu, (c) memberi contoh dan noncontoh dari konsep, (d) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, (e) 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, (f) 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 

dan (g) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

5. Motivasi belajar siswa merupakan keseluruhan daya penggerak yang ada 

dalam diri individu (siswa) yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberi 

arah kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan yang dikehendaki oleh 

siswa yang bersangkutan sebagai subyek belajar. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap pemahanan 

konsep matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa terdiri dari dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas 

adalah model pembelajaran MURDER dan motivasi siswa, sedangkan variabel 

terikatnya adalah pemahaman konsep matematis. 

 

Model pembelajaran MURDER merupakan model pembelajaran yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran yang menuntut keaktifan dan kerjasama antar-siswa. 

Dengan demikian kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat 

dipengaruhi dengan model pembelajaran MURDER, sebuah model pembelajaran 

yang menyenangkan melibatkan keaktifan siswa secara penuh. Ada 6 tahap 

pembelajaran pada model pembelajaran MURDER yaitu: mood, understand, 

recall, digest, expand, dan  review. 

 

Pada tahap mood, Guru menuntun siswa untuk mempersiapkan diri dan hati yang 

positif dengan sebaik mungkin untuk belajar. Guru memotivasi siswa agar tercipta 



25 
 

 
 

suasana yang menyenangkan sebelum masuk ke dalam materi pelajaran agar 

siswa tidak terbebani dalam belajar matematika yang umumnya dianggap 

membosankan dan sulit. Setelah mood siswa bagus, dilanjutkan dengan 

membentuk kelompok kecil yang terdiri dari empat orang . 

 

Pada tahap understand, guru mengarahkan anggota kelompok untuk mecermati 

poin-poin suatu masalah atau bahan pelajaran yang tidak dimengerti. Pada tahap 

ini siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi dalam kegiatan 

pembelajaran, tetapi ikut mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri, siswa 

akan berusaha untuk memahami terlebih dahulu permasalahan yang ada kemudian 

mencoba menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek sesuai 

dengan  konsepnya, memberi contoh dan non contoh, menyajikan konsep dalam 

bentuk  representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu  konsep, menggunakan prosedur algoritma, serta mengaplikasikan konsep 

untuk  pemecahan masalah. Hal ini akan membantu siswa untuk mengontruksi 

konsep  awal yang mereka miliki sehingga siswa dapat  mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsepnya dengan baik. 

 

Pada tahap recall, setelah mempelajari materi akan timbul interaksi yang efektif 

antar anggota kelompok melalui kegiatan diskusi. Siswa dituntut untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah didapatkan pada tahap understand. Tugas 

guru pada saat ini adalah sebagai fasilitator, mengamati aktivitas siswa, membantu 

jika siswa mengalami kesulitan. Pada tahap ini juga terjadi diskusi antar 

kelompok. Pada tahap ini, peserta didik akan dapat menyatakan ulang suatu 

konsep. Recall (pengulangan) bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

karena dengan membaca berulang-ulang maka informasi yang didapat akan lebih 

mudah untuk dipahami. Setelah peserta didik diminta untuk membaca kembali, 

mereka menghubungkan informasi baru dan dikaitkan dengan informasi yang 

telah diketahui sebelumnya yang akan menciptkan suatu konsep matematika.  

 

Pada tahap digest, setiap kelompok mencermati penyampaian materi dan hasil 

penyelesaian dari masalah yang dilakukan pada tahap recall. Jika terdapat 
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ketidakcocokan dan ketidaksesuaian dengan apa yang disampaiakan oleh 

kelompok penyaji, maka diperlukan koreksi terhadap kesalahan yang muncul 

dengan mengajukan pertanyaan. Pada tahap ini, siswa akan dapat menyatakan 

ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya, memberi 

contoh dan non contoh, menyatakan konsep dalam bentuk representasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan 

prosedur algoritma, serta mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah. 

Tahap ini bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam dan mendeskripsikan 

apa yang telah mereka dapat sebelumnya.  

 

Pada tahap expand, siswa dapat mengembangkan kembali apa yang telah 

dipelajari, setiap anggota kelompok dapat memberikan contoh atau aplikasi materi 

yang dipelajari, mengemukakan pendapat, dan pertanyaan terkait dengan topik 

yang dibahas. Siswa juga diberi kesempatan untuk menanggapi dan memberikan 

sanggahan terkait pertanyaan yang muncul pada tahap digest. Pada tahap ini siswa 

akan menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek sesuai dengan 

konsepnya, memberi contoh dan non contoh, menyatakan konsep dalam bentuk 

representasi matematis, menggunakan syarat perlu atau syarat cukup, 

menggunakan dan memilih prosedur tertentu, serta mengaplikasikan konsep untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

Pada tahap review, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan mengevaluasi pemahaman siswa untuk menghindari terjadinya 

pemahaman konsep yang salah. Tahap ini bertujuan untuk menyimpan informasi 

lebih lama, karena suatu konsep dasar haruslah selalu diingat agar tidak menemui 

kesulitan dalam melanjutkan pada tahap konsep yang lebih sulit. 

 

Dengan melakukan tahapan-tahapan tersebut, siswa belajar menyampaikan 

konsep yang mereka dapatkan dan saling bertukar pikiran tentang konsep yang 

masing masing mereka dapatkan sehingga siswa dapat menyatakan ulang suatu 

konsep dengan bahasanya sendiri. Selain itu siswa menggunakan pemahaman 

konsep matematis yang dimilikinya di setiap tahapannya. Semakin sering siswa 
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tersebut berkomunikasi, maka akan semakin meningkatkan pemahaman konsep 

matematis yang dimilikinya. Melalui model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) ini, dapat mendorong siswa untuk 

menemukan suatu konsep yang telah dipelajarinya. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.  

1. Semua siswa kelas VIII semester ganjil MTs Ma’arif NU 14 Sidorejo tahun 

ajaran 2022/2023 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku di sekolah. 

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa 

selain pembelajaran MURDER tidak diperhatikan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh pada model pembelajaran MURDER terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa.  

b. Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa.  

c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran MURDER dan motivasi belajar 

siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Jaya, 2019: 17). Penelitian ini 

akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 14 Sidorejo yang 

terdistribusi dalam enam kelas yaitu VIII.1 sampai dengan VIII.6 yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Rata-Rata Nilai UTS Siswa Kelas VII Semester Genap 

Tahun Ajaran 2021/2022 

 

No Kelas Kelas Sekarang Jumlah Siswa Rata-rata 

1 VII.1 VIII.1 40 36,3 

2 VII.2 VIII.2 41 35,3 

3 VII.3 VIII.3 38 37,8 

4 VII.4 VIII.4 39 35,5 

5 VII.5 VIII.5 42 38,6 

6 VII.6 VIII.6 38 35,7 

     Sumber: MTs Ma’arif NU 14 Sidorejo 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Jaya, 2019: 27). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dari 

populasi yang memiliki kemampuan realtif sama. Hal ini dikarenakan nilai rata-

rata dari keenam kelas memiliki perbedaan nilai yang tidak terlalu jauh. Dalam 

penelitian ini penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan 

pengundian. Kelas yang terpilih sebagai kelas sampel yaitu VIII.4 sebagai kelas 
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kontrol dan VIII.6 sebagai kelas eksperimen. Dalam hal ini, kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran MURDER, sedangkan pada kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental) 

dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah factorial 

design. Desain faktorial merupakan desain yang memperhatikan adanya variabel 

lain dalam hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas, yang biasa 

disebut sebagai variabel moderator. Berdasarkan desain penelitian tersebut, maka 

rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan faktorial 3 x 2, 

digambarkan dalam Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Rancangan Penelitian Faktorial 

Motivasi Belajar 

Siswa (𝑩) 
Model Pembelajaran 

MURDER (𝑨𝟏) 
Model Pembelajaran 

Konvensional (𝑨𝟐) 
Tinggi (𝐵1) (𝐴1𝐵1) (𝐴2𝐵1) 
Sedang (𝐵2) (𝐴1𝐵2) (𝐴2𝐵2) 
Rendah (𝐵3) (𝐴1𝐵3) (𝐴2𝐵3) 

(Tisngati, dkk, 2019: 14) 

Keterangan: 

𝐴 : Model pembelajaran  

𝐵 : Motivasi belajar peserta didik  

𝐴1 : Model pembelajaran MURDER  

𝐴2 : Model pembelajaran konvesional  

𝐵1 : Motivasi peserta didik tinggi  

𝐵2  : Motivasi peserta didik sedang  

𝐵3  : Motivasi peserta didik rendah 

𝐴1𝐵1 : Kelompok peserta didik yang dikenai model pembelajaran MURDER  

  dan memiliki motivasi belajar tinggi. 

𝐴1𝐵2 : Kelompok peserta didik yang dikenai model pembelajaran MURDER  
  dan memiliki motivasi belajar sedang. 

𝐴1𝐵3 : Kelompok peserta didik yang dikenai model pembelajaran MURDER  
  dan memiliki motivasi belajar rendah. 

𝐴2𝐵1 : Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan model  

  konvensional dan memiliki motivasi belajar tinggi. 

𝐴2𝐵2 : Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan model  
  konvensional dan memiliki motivasi belajar sedang. 
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𝐴2𝐵3 : Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan model  

       konvensional dan memiliki motivasi belajar rendah. 

 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Data Penelitian 

 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diperoleh melalui soal-soal matematika yang berhubungan dengan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan data motivasi belajar siswa yang diperoleh 

melalui angket motivasi belajar siswa. Data kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dikumpulkan melalui posttest setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran MURDER dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Sedangkan data motivasi belajar siswa dikumpulkan 

melalui angket motivasi belajar siswa pada awal pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes  

berupa tes uraian dan teknik non tes berupa angket. Teknik tes digunakan untuk  

mengumpulkan data terkait kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 

sedangkan teknik non tes berupa angket digunakan untuk mengetahui motivasi 

belajar siswa. Teknik tes dilakukan sesudah pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran MURDER dan model pembelajaran konvensional. Sedangkan 

teknik non tes dilakukan sebelum pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran MURDER dan model pembelajaran konvensional. 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
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1. Tahap Awal 

a. Menghubungi pihak-pihak yang terkait di sekolah, yaitu kepala sekolah 

untuk meminta izin melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. 

b. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian. 

Pada observasi awal peneliti mencari informasi seperti banyak kelas, 

jumlah siswa, cara guru mengajar, dan karakteristik siswa pada tanggal 4 

Januari 2022. 

c. Menentapkan sampel penelitian. 

d. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan istrumen tes untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan instrumen non tes 

untuk mengukur motivasi belajar siswa. 

f. Mengonsultasikan instrumen tes dengan dosen dan guru mitra, dan 

mengonsultasikan instrumen non tes dengan psikolog. 

g. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada 

tanggal 17 Oktober 2022. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

MURDER pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol yang berlangsung dari 29 Oktober 2022 sampai 12 

November 2022. 

b. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

tanggal 13 November 2022. 

3. Tahap Akhir 

a. Pengumpulan data. 

b. Pengolahan data. 

c. Pelaporan berdasarkan penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan ada dua jenis yaitu instrumen tes 

dan instrumen non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
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pemahaman konsep matematis siswa. Sedangkan instrumen non tes digunakan 

untuk mengukur motivasi belajar siswa. 

 

1. Instrumen Tes  

Instrumen yang digunakan adalah tes berbentuk uraian yang terdiri dari 6 soal. 

Masing-masing soal terdiri atas satu atau lebih dari satu indikator. Data tentang 

kemampuan pemahaman konsep dapat diperoleh dari langkah-langkah 

penyelesaian siswa pada setiap soal yang diberikan. Instrumen tes ini diberikan 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pokok bahasan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Skor jawaban disusun berdasarkan indikator 

pemahaman konsep matematis. Adapun kriterian penskoran pemahaman konsep 

menurut dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Penskoran Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Keterangan Skor 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Jawaban tidak diisi 0 

Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

Dapat menyatakan ulang konsep namun masih 

banyak kesalahan 
2 

Dapat menyatakan ulang konsep namun belum tepat 3 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 4 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

Jawaban tidak diisi 0 

Tidak dapat memberi contoh dan bukan contoh 1 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh namun 

masih banyak kesalahan 
2 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh namun 

belum tepat 
3 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dengan 

tepat 
4 

Mengklasifikasi 

objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Jawaban tidak diisi 0 

Tidak dapat mengklasifikasikan objek sesuai dengan 

konsepnya 
1 

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 

konsepnya namun masih banyak kesalahan 
2 

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 

konsepnya namun belum tepat 
3 

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 

konsepnya dengan tepat 
4 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

Jawaban tidak diisi 0 

Tidak dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 1 
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Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Keterangan Skor 

representasi 

matematis 

representasi matematika  

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 

representasi matematika namun masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 

representasi matematika namun belum 
3 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 

representasi matematika dengan tepat 
4 

Mengembangkan 

syarat perlu/ syarat 

cukup suatu konsep 

Jawaban tidak diisi 0 

Tidak dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep 
1 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep  namun masih banyak kesalahan 
2 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep  namun masih belum tepat 
3 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep dengan tepat 
4 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

Jawaban tidak diisi 0 

Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi 
1 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi namun masih banyak kesalahan 
2 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi namun belum tepat 
3 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi dengan tepat 
4 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dalam 

pemecahan masalah 

Jawaban tidak diisi 0 

Tidak dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
1 

Dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

namun terdapat banyak kesalahan 

2 

Dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

namun kurang tepat 

3 

Dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

dengan tepat 

4 

(Pangestu, dkk, 2021: 25-26) 

Adapun agar memperoleh data yang akurat maka tes yang digunakan adalah tes 

yang memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu validitas tes, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran yang memadai. 
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a. Validitas 

Validitas instrumen penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi 

diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan indikator pembelajaran yang 

telah ditentukan. Selanjutnya, soal tes dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 

dan guru matematika. Tes dikatakan valid jika soal tes telah dinyatakan sesuai 

dengan kompetensi dasar dan indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Penilaian terhadap kesesuaian isi instrumen tes dengan kisi-kisi 

instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam 

instrumen tes dengan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar 

checklist oleh guru. Setelah tes tersebut dinyatakan valid, maka soal tes dapat 

diujicobakan ke kelas IX.3. Hasil validitas selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.5 (halaman 159).  

 

b. Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat 

dipercaya atau diandalkan. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila 

digunakan beberapa kali  untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan 

data yang ajeg atau tetap. Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini 

adalah soal tes tipe uraian. Pada penelitian ini uji reliabilitas instrumen didasarkan 

pada pendapat Arikunto (2011: 109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung 

koefisien reliabilitas (𝑟11) dapat menggunakan rumus Alpha, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑛  = Banyaknya butir soal  

∑𝜎𝑖
2  = Jumlah varians skor tiap butir soal 

𝜎𝑡
2  = Varians total skor 

 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpetasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2011: 110) seperti yang terlihat pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien reliabilias (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi  

0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2011:110) 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki kriteria 

reabilitas cukup, tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 

instrumen tes pemahaman konsep matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas 

sebesar 0,80 dengan kriteria tinggi, yang artinya instrumen tes reliabel. Hasil 

perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.2 (halaman 

169). 

 

c. Daya Pembeda 

Arikunto (2009) berpendapat untuk menghitung indeks daya pembeda digunakan 

rumus: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵
𝐼

 

Keterangan : 

𝐽𝐴  = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal  

𝐽𝐵  = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal  

I   = skor maksimum butir soal  

Berikut adalah interpretasi indeks daya pembeda menurut Arikunto (2009) dapat 

dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,09 Sangat Buruk 

0,10 ≤ 𝐷𝑃 < 0,19 Buruk 

0,20 ≤ 𝐷𝑃 < 0,29 Cukup 

0,30 ≤ 𝐷𝑃 < 0,49 Baik 

𝐷𝑃 ≥ 0,50 Sangat Baik 

Sumber: Arikunto (2009) 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrument tes, diperoleh bahwa kriteria 

daya pembeda soal nomor 1, 3, 4, 5, dan 6 adalah cukup, sedangkan daya 

pembeda soal nomor 2 adalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes 

yang diujicobakan sudah memiliki daya pembeda yang sesuai dengan kriteria 

yang digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.3 

(halaman 170). 

 

d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Seperti yang dikemukakan Sudijono (2011: 372) untuk menghitung tingkat 

kesukaran suatu butir soal digunakan rumus: 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇
𝐼𝑇

 

Keterangan: 

TK  : tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝐽𝑇 : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal tertentu 

𝐼𝑇 : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

Menurut Sudijono (2011) klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat menggunakan 

kriteria berikut pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,16 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,85 Mudah 

0,86 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Sangat Mudah 

Sumber: Sudijono (2011) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa kriteria 

tingkat kesukaran soal nomor 1, 2, dan 3 adalah mudah dan soal nomor 4, 5, dan 6 

adalah sedang. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan 

sudah memiliki tingkat kesukaran yang sesuai dengan kriteria yang digunakan. 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran  D.4 (halaman 172). 
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2. Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa. Pada 

penelitian ini motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan skala likert. 

Peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan jawaban dengan memberi 

tanda (√) pada pilihan jawaban yang diinginkan (Sugiono, 2015: 134). Menurut 

Sugiyono (2017: 93) mengatakan bahwa skala likert adalah skala yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau responden tentang 

fenomena social. Jawaban kuisioner yang telah dibagikan oleh kepada responden 

tersebut akan diberi penilaian sesuai dengan data-data dalam penelitian ini 

merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan dengan menggunakan pengukuran 

Skala 𝐿𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡 dengan rentan skala 1-5. Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan 

opsi jawaban model skala likert, dengan 5 jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju 

(Setuju), Kurang Setuju (KS), Tidak (Setuju), Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun 

pernyataan dalam skala terbagi 2 yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. 

Setelah angket terkumpul dan data di input dengan menggunakan pedoman skala 

𝑙𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡,maka data diolah dengan mancari rata-rata total dan standar deviasi untuk 

setiap siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kriteria pedoman 

penelitian seperti yang terlihat pada Tabel 3.7 (Lestari, 2018: 233). 

Tabel 3.7 Interpretasi Pengelompokan Motivasi Belajar 

Indeks Kriteria 

𝑋 ≥ �̅� + 𝑆𝐷 Tinggi 

�̅� − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < �̅� + 𝑆𝐷 Sedang 

𝑋 < �̅� − 𝑆𝐷 Rendah 

Sumber: Lestari (2018: 233) 

Keterangan: 

𝑋 : skor motivasi belajar siswa 

�̅�  : rata-rata motivasi belajar siswa 

𝑆𝐷 : standar deviasi 
 

𝑋 merupakan skor total untuk setiap siswa yang dpieroleh setelah peneliti 

melakukan perhitungan. Setelah memperoleh rata-rata total dan standar deviasi 

dari gabungan kelompok eksperimen dan kontrol, maka setiap siswa 
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dikelompokkan menurut kriteria motivasi belajar diatas. Sebelum angket 

diberikan, maka terlebih dahulu angket diuji validitas dan reliabitasnya. 

a. Validitas Isi 

 

Dalam penelitian ini, validitas non tes didasarkan pada validitas isi. Validitas isi 

dilakukan dengan cara mengkonsultasikan instrumen non tes kepada guru 

matematika MTs Ma’arif NU 14 Sidorejo untuk diberikan pertimbangan dan saran 

mengenai kesesuaian antar pernyataan dengan indikator motivasi belajar siswa. 

Hasil validitas selengkapnya dapat dilihat ada lampiran C.3 (halaman 165). 

 

b. Reliabilitas Non Tes 

 

Uji reliabilitas non tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rumus Alpha 

menurut Arikunto (2011: 109) yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑛  = Banyaknya butir soal  

∑𝜎𝑖
2  = Jumlah varians skor tiap butir soal 

𝜎𝑡
2  = Varians total skor 

 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpetasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2011: 110) seperti yang terlihat pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Tabel Koefisien Reliabilitas 

Koefisien reliabilias (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi  

0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2011: 110) 

Instrumen non tes yang digunakan pada penelitian ini adalah yang memiliki 

kriteria reabilitas cukup, tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 

angket motivasi belajar siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,78 dengan 
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kriteria tinggi, yang artinya instrumen tes reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.6 (halaman 175). 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

MURDER danpembelajaran konvensional. Sebelum dilakukan uji statistik pada 

data skor tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, perlu dilakukan 

uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen atau tidak. Pengolahan 

data dilakukan dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010. 

1. Uji Prasyarat  

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data kemampuan pemahaman 

konsep berasal dari populai berdistribusi normal atau tidak. 

1). Hipotesis 

𝐻0 ∶ sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

𝐻1 ∶ sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

2). Taraf Signifikansi : 𝛼 = 0,05 

3). Statistik Uji 

Statistik yang digunakan untuk menghitung uji Chi-Kuadrat dalam Sudjana 

(2005: 273) yaitu: 

𝝌ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
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Keterangan: 

𝑂𝑖 : frekuensi harapan 

𝐸𝑖 : frekuensi yang diharapkan 

𝐾 : banyaknya pengamatan 

 

4). Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujian adalah 𝐻0 diterima jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝜒2(1−𝛼)(𝑑𝑘) dan 𝑑𝑘 =  𝑘 − 3 

5). Hasil Uji 

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Skor Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝟐𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen  3,4814 7,8147 𝑯𝟎Diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 6,7165 7,8147 𝑯𝟎 Diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 dapat dilihat bahwa data skor kemampuan pemahaman 

konsep matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran D.10 (halaman 185) dan Lampiran D.11 (halaman 189). 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 

berasal dari populasi mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua 

kelompok mempunyai varians yang sama maka kedua kelompok tersebut 

dikatakan homogen. Sedangkan jika kedua kelompok mempunyai varians yang 

berbeda maka kedua kelompok tersebut dikatakan tidak homogen. Langkah-

langkah yang digunakan untuk uji homogenitas menurut Sudjana (2005 : 249) 

adalah sebagai berikut. 

1). Hipotesis 

𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2 ,  (kedua kelompok   data   kemampuan  pemahaman   konsep  
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      matematis memiliki varians yang sama); 

𝐻1  ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 , (kedua  kelompok   data   kemampuan   pemahaman   konsep  

    matematis memiliki varians yang tidak sama).  

2). Taraf Signifikansi : 𝛼 = 0,05 

3). Statistik Uji 

Statistik uji yang digunakan untuk menghitung uji-F (Fisher) yaitu: 

𝐹 =
𝑆1
2

𝑆2
2  

Keterangan: 

𝑆1
2  : varians terbesar 

𝑆2
2  : varians terkecil 

4). Kriteria Pengujian 

Terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya varians kedua kelompok homogen, 

dimana distribusi F yang digunakan mempunyai dk pembilang = 𝑛1 − 1 dan 

penyebut = 𝑛2 − 1. 

5). Hasil Uji 

Hasil uji homogenitas data kemamuan pemahaman konsep matematis siswa 

diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,1809 < 2,0477 = 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima. 

Dengan demikian kedua kelompok data kemampuan pemahaman konsep 

matematis memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran D.12 (halaman 193).  

 

2. Uji Hipotesis  

 

a. Uji Anova Dua Arah 

 

Teknik analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis adalah analisis variansi 

dua jalan dengan sel tak sama. Uji anova dua jalan akan mengetahui ada atau tidak 

perbedaan beberapa variabel bebas dengan sebuah variabel terikatnya dan masing-

masing variabel mempunyai dua kategori atau lebih. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut (Hartono, 2015: 249). 
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1) Hipotesis 

a. 𝐻0(𝐴) ∶  𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata    skor    kemampuan   pemahaman    konsep  

matematis siswa dengan  model pembelajaran MURDER  

sama dengan rata-rata skor kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional) 

𝐻1(𝐴) ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 (rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematis  

siswa dengan  model pembelajaran MURDER tidak sama 

dengan rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional) 

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut. 

𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap  

        pemahaman konsep matematis siswa 

𝐻1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap  

        pemahaman konsep matematis siswa  

b. 𝐻0(𝐵) ∶ 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3   

𝐻1(𝐵) ∶  𝜇𝑖 ≠ 𝜇𝑗   

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut. 

𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap pemahaman  

        konsep matematis  

𝐻1 : Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap pemahaman  

        konsep matematis 

c. 𝐻0(𝐴𝐵) ∶  𝜇𝐴𝐵11 =  𝜇𝐴𝐵12 =. . . =  𝜇𝐴𝐵𝑘𝑗   

𝐻1(𝐴𝐵) ∶   𝜇𝐴𝐵11 ≠. . . =  𝜇𝐴𝐵𝑘𝑗  

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut. 

𝐻0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran MURDER dan  

       motivasi belajar siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa 

𝐻1 : Terdapat interaksi antara model pembelajaran MURDER dan  

         motivasi belajar siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa 
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2) Komputasi 

a. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

𝐽𝐾𝐴 = ∑
𝐴2

𝑞𝑛
−
𝐺2

𝑁
  

𝐽𝐾𝐵 = ∑
𝐵2

𝑝𝑛
−
𝐺2

𝑁
  

𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵  

𝐽𝐾𝐺 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑎  

𝐽𝐾𝑇 = ∑𝑋
2 −

𝐺2

𝑁
  

𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝐴𝐵2

𝑛
−
𝐺2

𝑁
  

Keterangan: 

𝐽𝐾𝐴  : Jumlah kuadrat faktor A 

𝐽𝐾𝐵  : Jumlah kuadrat faktor B 

𝐽𝐾𝐴𝐵  : Jumlah kuadrat faktor 𝐴 × 𝐵 

𝐽𝐾𝐺  : Jumlah kuadrat galat 

𝐽𝐾𝑇  : Jumlah kuadrat total 

𝐽𝐾𝑎  : Jumlah kuadrat antar kelompok 

b. Perhitungan derajat kebebasan (dk) 

𝑑𝑘𝐴 = 𝑝 − 1  

𝑑𝑘𝐵 = 𝑞 − 1  

𝑑𝑘𝐴𝐵 =  𝑑𝑘𝐴 × 𝑑𝑘𝐵   

𝑑𝑘𝐺 = 𝑁 − 𝑝𝑞  

𝑑𝑘𝑇 = 𝑁 − 1  

𝑑𝑘𝑎 = 𝑝𝑞 − 1  

Keterangan: 

𝑑𝑘  : Derajat kebebasan 

𝑁  : Total seluruh sampel 

𝑝 : banyaknya kelompok faktor A 

𝑞  : banyaknya kelompok faktor B 

c. Perhitungan rata-rata kuadrat (RK) 

𝑅𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐴
  

𝑅𝐾𝐵 =
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘𝐵
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𝑅𝐾𝐴𝐵 =
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘𝐴𝐵
  

𝑅𝐾𝐺 =
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑘𝐺
  

Keterangan: 

𝑅𝐾𝐴  : Rata-rata kuadrat faktor A 

𝑅𝐾𝐵  : Rata-rata kuadrat faktor B 

𝑅𝐾𝐴𝐵  : Rata-rata kuadrat faktor 𝐴 × 𝐵 

𝑅𝐾𝐺 : Rata-rata kuadrat galat 

3) Statistik Uji 

𝐹𝐴 =
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝐺
  

𝐹𝐵 =
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝐺
  

𝐹𝐴𝐵 =
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝐺
  

4) Daerah Kritik 

a. Daerah Kritik untuk 𝐹𝐴 adalah DK {𝐹𝐴|𝐹𝐴 > 𝐹𝐴|, 𝑝 − 1. 𝑁 − 𝑝𝑞} 

b. Daerah Kritik untuk 𝐹𝐵 adalah DK {𝐹𝐵|𝐹𝐵 > 𝐹𝐴|, 𝑞 − 1.𝑁 − 𝑝𝑞} 

c. Daerah Kritik untuk 𝐹𝐴𝐵 adalah DK {𝐹𝐴𝐵|𝐹𝐴𝐵 > 𝐹𝐴(𝑝−𝑞)(𝑞−1),𝑁−𝑝𝑞} 

5) Taraf Signifikan 

𝛼 = 0,05  

6) Kriteria Pengujian 

Tolak  𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

Tabel 3.10  Rangkuman Analisis Anova dua arah 

Sumber JK  dk  RK  F hitung F tabel 

Model Pembelajaran (A) 𝐽𝐾𝐴 𝑑𝑘𝐴 𝑅𝐾𝐴 𝐹𝐴 DK 𝐹𝐴 

Motivasi Belajar (B) 𝐽𝐾𝐵 𝑑𝑘𝐵 𝑅𝐾𝐵 𝐹𝐵 DK 𝐹𝐵 

Interaksi (AB) 𝐽𝐾𝐴𝐵 𝑑𝑘𝐴𝐵 𝑅𝐾𝐴𝐵 𝐹𝐴𝐵 DK 𝐹𝐴𝐵 

Galat 𝐽𝐾𝐺 𝑑𝑘𝐺 𝑅𝐾𝐺 -  

Total 𝐽𝐾𝑇 𝑑𝑘𝑇 - -  

(Modifikasi Domas, 2017: 74) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa,  

2. Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap pemahaman konsep 

matematis,  

3. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran MURDER dan motivasi 

belajar siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa.  

  

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi guru  

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran MURDER dapat 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa, sehingga model 

ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika. 

Namun, disarankan bagi guru saat ingin menerapkan model pembelajaran 

ini harus bisa memanfaatkan waktu sebaik mungkin saat melakukan diskusi 

karena model pembelajaran tersebut akan membutuhkan waktu lama. 

2. Bagi peneliti lain  

Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan mengenai 

model pembelajaran MURDER dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, disarankan untuk bisa memanfaatkan alokasi waktu, dan 

pada tahap mood disarankan kepada peneliti lain menggunakan metode lain 

untuk meningkatkan mood siswa.  Selain itu, disarankan bagi peneliti lain 
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untuk lebih memperhatikan LKPD yang akan dibuat agar sesuai dengan 

model pembelajaran MURDER. 
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